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ABSTRAK

Pantai selama ini dianggap sebagai tempat pembuangan sampah karena
kurangnya ilmu pengetahuan masyarakat tentang dampak sampah pantai
bagi sumberdaya yang ada di pantai. Sampah pantai merupakan ancaman
bagi ekosistem, bahkan bagi kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan
memberikan kesadaran terhadap kebersihan pantai di lokasi sekitar Pantai
Pangah Kec. Gandapura Kab. Bireuen prov. Aceh. Metode yang
dipergunakan dalam penelitian ini meliputi pengenalan serta diskusi, Teknik
atau cara yang dipergunakan artinya penyuluhan yang menyajikan dua hal
yaitu: (1) terkait menggunakan pencerahan masyarakat atau warga sekitar
akan kebersihan pantai dan (2) terkait dengan cara
mengumpulkan/mengkoleksi sampah-sampah pantai. Sejalan dengan
aktivitas pengabdian masyarakat atau warga sekitar ini dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut : sudah dibuat media buat kegiatan penyuluhan
ini berupa poster tentang pencemaran pantai serta efeknya terhadap
kehidupan, hasil observasi, diskusi serta tanya jawab, serta tes perilaku
warga, membagikan bahwa melalui kegiatan penyuluhan ini pengetahuan
masyarakat atau warga sekitar atau warga sekitar tentang bahaya sampah
pantai meningkat, dari hasil observasi, diskusi dan tanya jawab, dan tes
sikap masyarakat atau warga sekitar atau warga sekitar, menunjukkan
bahwa melalui aktivitas penyuluhan ini kesadaran masyarakat atau warga
sekitar terhadap bahaya sampah pantai semakin tinggi.

Kata Kunci :
Awareness, Pollution, Marine
debris

ABSTRACT

The beach has been considered as a garbage dump due to the lack of
public knowledge about the impact of beach waste on coastal resources.
Beach waste is a threat to the ecosystem, even to human health. This study
aims to raise awareness of beach cleanliness in the area around Pangah
Beach, Gandapura District, Bireuen Regency, Aceh Province. The methods
used in this study include socialization and discussion. The technique used
is counseling that presents two things, namely: (1) related to public
awareness of beach cleanliness and (dua) related to how to collect beach
waste. From the results of this community service activity, the following
conclusions can be drawn: (1) Media has been created for counseling
activities in the form of posters about beach pollution and its effects on life,
(2) From the results of observations, discussions and questions and
answers, as well as community attitude tests, it shows that through this
counseling activity, public knowledge about the dangers of beach waste has
increased, (tiga) From the results of observations, discussions and
guestions and answers, as well as community attitude tests, it shows that
through this counseling activity, public awareness of the dangers of beach
waste has increased.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan pencemaran yang terjadi saat ini ialah pencemaran
sampah. Limbah merupakan bahan residu yang tidak diinginkan selesainya
berakhirnya suatu proses. Limbah bisa berupa benda apa saja seperti: padat, cair, atau
gas. Limbah padat adalah galat satu limbah yang didapatkan dan sebagai konflik
lingkungan. Sampah bisa berasal berasal aktivitas pada darat maupun kegiatan pada
pantai, serta semuanya akan hingga pada pesisir dan pantai. Sampah yg terdapat
pada pantai dianggap sebagai sampah pantai. Sampah pantai diartikan menjadi benda
padat yang diperoleh insan, baik eksklusif maupun tidak eksklusif, sengaja atau tak
sengaja, dibuang ke lingkungan pantai. Sampah pantai (sampah bahari) khususnya
jenis atau tipe plastik sudah menjadi dilema besar pada seluruh dunia, termasuk
Indonesia.

Di Indonesia, limbah atau sampah pantai ialah duduk perkara utama serta
dilaporkan menjadi Produsen sampah plastik terbesar kedua di pantai sehabis
Tiongkok. Berdasarkan Kementerian Lingkungan hidup (KLH), setiap hari masyarakat
atau warga sekitar Indonesia membentuk 0,8 Kilogram sampah atau 189 ribu ton
sampah per hari. Sebagian asal total sampah tersebut langsung dibuang ke air dan
berakhir di pantai. Pembuangan limah atau sampah ke kawasan pantai didasari oleh
pemikiran bahwa pantai mempunyai daerah yang luas, sebagai akibatnya sampah yg
dibuang atau berakhir pada kawasan pantai tak akan berdampak pada daerah tadi.
Sampah yang terdapat pada daerah pesisir dan pantai diperoleh asal kegiatan di darat
yg dibawa melalui sirkulasi sungai, atau yang dibuang langsung ke wilayah pantai.
waktu musim hujan datang, masyarakat atau warga sekitar atau warga sekitar yang
tinggal pada bantaran sungai akan membuang sampah tempat tinggal tangga melalui

sungai sebagai akibatnya berakhir pada kawasan pesisir serta pesisir. Letak tempat
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tinggal warga yang posisinya menghadap jauh dari sungai jua menjadi keliru satu
faktor tingginya pembuangan sampah di sungai. Kemudahan membuang sampah ke
sungai sudah menjadi tata cara yang sulit diubah. Selain itu, pantai ini dianggap
menjadi kawasan pembuangan sampah sebab kurangnya pengetahuan warga tentang
dampak sampah pantai terhadap sumber daya yg terdapat di pantai. aktivitas pada
pantai yg berkontribusi terhadap keberadaan sampah seperti kegiatan pelayaran,

kegiatan penangkapan ikan, dan aktivitas budidaya.

Sampah pantai adalah ancaman bagi ekosistem, bahkan kesehatan manusia.
Perkembangan teknologi waktu ini, sebagian akbar barang konsumsi warga diproduksi
dalam bentuk kemasan dan siap gunakan, sebagai akibatnya bungkus bekas tadi
akan berada pada lingkungan sebagai limbah. warga juga lebih memilih menggunakan
barang berbahan plastik karena murah serta tahan lama . Hal ini mengakibatkan taraf
pencemaran sampah plastik pantai semakin semakin tinggi asal ketika ke saat. Bahkan
diprediksi akan meningkat di tahun-tahun mendatang Jika tidak dilakukan penanganan
serta pengendalian (UNEP, 2021).

Banyaknya sampah - sampah yang berserakan di sekitar pesisir pantai Pangah
Kec. Gandapura Kab. Bireuen prov. Aceh, khususnya sampah plastik, tanpa adanya
pencegahan serta pengelolaan yang baik dan tidak adanya kawasan pembuangan
sampah yang memadai, berpotensi menurunkan kualitas pantai menjadi daya tarik
pariwisata. Kebanyakan warga sekitar serta wisatawan yg berkunjung ke Pantai
Pangah Kecamatan Gandapura Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh membuang sampah
pada sepanjang pantai hal ini dapat menyebabkan kotornya pantai yang seharusnya
menjadi daya tarik wisata bagi pengunjung untuk menikmati keindahannya.

Sehubungan menggunakan hal tersebut di atas, Pantai Pangah, Kecamatan
Gandapura, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh sudah difasilitasi oleh PEMDA buat
dijadikan daerah wisata. dari yang akan terjadi pantauan, lokasi wisata ini relatif
menarik karena kita dapat melihat sunrise dan hamparan pantai yg relatif luas.
hambatan yg dihadapi merupakan masih adanya masyarakat atau warga sekitar yang
tinggal pada pinggir pantai tidak peduli dengan adanya sampah yang berserakan.
Selain itu sampah pantai yg terbawa arus berasal luar juga menambah penumpukan
sampah pada pinggir pantai. Bila keadaan ini dibiarkan maka tujuan pemerintah
mengakibatkan pantai menjadi objek wisata mampu terhambat. acara ini bertujuan buat
memberikan edukasi/kesadaran kepada warga Pantai Pangah Kecamatan Gandapura
Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh: (1) dampak sampah (khususnya plastik), (2) cara

merawat kebersihan pantai.
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2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini harus sesuai target penelitian, terdapat beberapa tahapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, yaitu : sasaran kegiatan ini adalah masyarakat
atau warga sekitar pesisir Pantai Pangah, Kecamatan Gandapura, Kabupaten
Bireuen, Provinsi Aceh. Teknik atau metode yang digunakan dalam penelitian di
Pantai Pangah, Kecamatan Gandapura, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh ini meliputi
sosialisasi dan diskusi, dengan langkah-langkah sebagai berikut : (1) tahap persiapan,
beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain : menyusun ToR (Term of
Acuan), identifikasi calon peserta, workshop internal tim pengabdian (mirip penentuan
waktu pelatihan, area, materi pelatihan), pengurusan izin permohonan kegiatan
pengabdian. (2) istilah sosialisasi, dalam kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
antara lain menyampaik sosialisasi kepada warga di Pantai Pangah, Kecamatan
Gandapura, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh. karena pengenalan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran akan kebersihan pantai. Oleh karena itu, yang ditampilkan
adalah suatu peristiwva yang berkaitan dengan pemanfaatan sampah pantai yang
berupa: gambar, data, atau video disertai diskusi tanya jawab.

Data yang digunakan dalam kegiatan ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif adalah data yang diperoleh pada saat kegiatan pengenalan, praktik, dan
evaluasi. Data diperoleh dari observasi pribadi dan dijelaskan secara naratif. Data
kuantitatif adalah data jumlah dan berat sampah yang dianalisis dengan menggunakan

program komputer excel dan disajikan dalam bentuk angka dan grafik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat atau warga sekitar ini perihal kesadaran
akan bahaya sampah pantai sudah dilaksanakan pada masyarakat atau warga sekitar,
tepatnya di daerah sekitar Pantai Pangah, Kecamatan Gandapura, Kabupaten Bireuen,
Provinsi Aceh. Teknik yang digunakan adalah penyuluhan yang menghadirkan dua
hal, yaitu : (1) terkait kesadaran masyarakat atau warga sekitar terhadap kebersihan
pantai dan (2) terkait cara pengumpulan sampah pantai.

Dalam memberikan pencerahan kepada warga Kecamatan Gandapura, Kabupaten
Bireuen, Provinsi Aceh, sebelum kegiatan dilakukan, masyarakat atau warga sekitar
atau warga sekitar diminta buat mengisi berita umum yg mengungkapkan indikator
pemahaman masyarakat atau warga sekitar terhadap kebersihan pantai tercantum di

tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Indikator Pemahaman Masyarakat atau warga sekitardi Pantai Pangah, Kecamatan
Gandapura, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh Terhadap Kebersihan Pantai

No Indikator

1 Sebagai masyarakat atau warga sekitar yang baik kita tidak boleh
membuang sampah di pantai

2 Pencemaran pantai ini disebabkan pembuangan sampah di sungai yang
Sembarangan

3 Pantai kita dicemari oleh limbah atau Plastik

4 Akibat sampah plastik di pantai

5 Sampah mikroplastik banyak terdapat di Pantai

6 Bahayanya sampah mikroplastik bagi kesehatan masyarakat atau warga
sekitar

7 Dampak buruk sampah pantai bagi pariwisata

8  Dampak buruk sampah pantai bagi nelayan.

Kegiatan selanjutnya merupakan penyajian gambar serta penjelasan terkait
kebersihan pantai serta diakhiri dengan diskusi/tanya jawab. Penyajian gambar pertama

artinya gambar 1 yang menandakan pantai yg tercemar sampah

Gambar 1. Pantai tercemar sampah

Dengan waktu sekitar 2 — 5 menit para masyarakat atau warga sekitar disuruh
memperhatikan gambar, kemudian masyarakat atau warga sekitar mengamati gambar
tersebut dan menjawab pertanyaan lisan, (1) Bagaimana gambar 1 menurut anda ?,
(2) Apakah pantai di sekitar kita menunjukan keadaan seperti gambar 1, (3) Apa yang

menyebabkan pantai tersebut seperti ini ?.
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Tabel 2. Hasil Diskusi Tentang Pantai yang tercemar sampah

No Hasil Diskusi

1 Gambar 1 terlihat pantai yang jorok
2 Hampir semua pantai kita jumpai sudah

seperti gambar 1

3 Penyebab kondisi pantai pada gambar 1 ialah akibat
banyaknya sampah yang Berserakan

Berdasarkan data yang diuraikan pada hasil kegiatan tersebut, maka tim peneliti

memiliki hipotesis bahwa kegiatan tersebut telah mampu memberikan kesadaran

masyarakat atau warga sekitar terhadap kebersihan pantai. Namun demikian untuk

dapat meyakinkan maka di akhir kegiatan masyarakat atau warga sekitar diberikan

angket. Skor hasil angket di awal dan di akhir kegitan disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Skor Hasil Angket masyarakat atau warga sekitar
Sebelum dan Sesudah Kegiatan

No

Indikator

Presentase

Sebelum Sesudah

7

8

Kita tidak boleh
membuang sampah
di pantai
Membuang
sampah di sembarang
sungai dapat mencemari pantai
Pantai kita
banyak dikotori sampah
Sampah —
sampabh plastik yang berada di
pantai
Di pantai
banyak terdapat sampah mikro-
plastik
Sampah mikroplastik
dapat masuk ketubuh ikan dan
bahaya bagi hewan laut lainnya
Sampah pantai
dapat merugikan pariwisata
Sampah pantai
dapat merugikan nelayan

60

65

78

75

69

68

55

60

90

100

100

95

92

95

95

95

Rata - rata

66

95,6

Berdasarkan data di tabel 3 di atas memberikan bahwa skor pemahaman masyarakat

atau warga sekitar atau warga sekitar terhadap pencemaran pesisir sebelum serta

setelah aktivitas

tidak sama secara kuantitatif. Hal-hal yg masih kurang
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dipahami/disadari warga (pada bawah 70%) artinya perihal: sampah mikroplastik,
bahaya mikroplastik, kerugian bagi nelayan dan pariwisata akibat dampak sampah
pantai, dan dampak membuang sampah ke sungai terhadap pencemaran pantai di
Pantai Pangah, Kecamatan Gandapura, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh. selesainya
masyarakat atau warga sekitar atau warga sekitar mengikuti penerangan secara
sistematis menggunakan memberikan contoh konkrit dan mengungkap penyebab,
proses serta akibat yang terjadi maka masyarakat atau warga sekitar dapat memahami
menggunakan baik, sehingga skor akhir membagikan nilai yang tinggi. Hal ini sebagai
pertanda bahwa warga mempunyai pemahaman yang baik terhadap kebersihan pantai.
Perubahan pemahaman masyarakat atau warga sekitar terhadap kebersihan pantai

sebagai impak dari muasal penyuluhan ini bisa dipandang pada Gambar 2.

80

60
40
B EREREN
o 1 N
A B C D E F G H

B Indikator pemahaman kebersihan laut

Gambar 2. Grafik perubahan pemahaman masyarakat atau warga sekitar terhadap
kebersihan pantai setelah kegiatan penyuluhan

Berdasarkan data kuantitatif terbukti setelah adanya kegiatan pengabdian
masyarakat atau warga sekitar terjadi peningkatan pemahaman masyarakat atau
warga sekitar terhadap kebersihan pantai. Berdasarkan data kualitatif seperti yang
diuraikan pada kegiatan yang akan terjadi juga menunjukkan tingginya perhatian
terhadap kebersihan pantai di Pantai Pangah, Kecamatan Gandapura, Kabupaten
Bireuen, Provinsi Aceh. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa kegiatan sosialisasi ini
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat atau warga sekitar terhadap kebersihan
pantai. Hal ini selaras dengan pendapat Chalmers (1995) bahwa pencerahan
digambarkan sebagai keadaan mental yang memuat hal-hal yang proposisional,

seperti keyakinan, harapan, kekhawatiran, dan keinginan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat di Pantai Pangah, Kecamatan
Gandapura, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh dapat disimpulkan, sebagai berikut : (1)
telah dirancang media untuk kegiatan sosialisasi berupa poster tentang pencemaran
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pantai dan dampaknya terhadap kehidupan, (2) dari hasil observasi, diskusi dan tanya
jawab serta jawaban, dan tes sikap masyarakat atau warga sekitar, menunjukkan
bahwa melalui kegiatan sosialisasi ini, pengetahuan masyarakat atau warga sekitar
tentang bahaya sampah pesisir meningkat, (3) dari hasil observasi, diskusi dan tanya
jawab, serta tes sikap masyarakat atau warga sekitar menunjukkan bahwa melalui
Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini, kesadaran masyarakat atau warga sekitar

akan bahaya sampah pesisir semakin meningkat.

Setelah kegiatan pengenalan, ditemukan adanya peningkatan pengetahuan
masyarakat atau warga sekitar mengenai sampah, dampak dan pengelolaannya, yang
berimplikasi pada peningkatan kesadaran masyarakat atau warga sekitar
terhadap pencemaran sampah. Cara menerapkan kebersihan pantai dimulai dengan
edukasi dan peningkatan kesadaran masyarkata setempat tentang dampak atau
kerugian samaph yang terjadi di sekitar lingkungan.

Untuk penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengkaji penggunaan sampah yang
berkelanjutan menggunakan sistem dengan ilmu pengetahuan agar terciptanya

lingkungan yang bersih dan kawasan pantai yang indah.
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